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Abstract: Research on symbolic meaning in the Qur'an surah al-Baqarah/2: 115, al-A'raf 7:57 

and al-Anfal/8: 17 is based on the belief that the Qur'an can only be understood just textually, 

you don't need to understand it contextually. After examining in depth the tafsir of al-Azhar 

and Wahbah az-Zuhaili, it was found that understanding the Qur'an is not only textual but also 

contextual, one of which is by understanding the symbolic meaning of the Qur'an. This research 

aims to reveal the symbolic meaning of the Al-Qur'an (comparative study of tafsir al-Azhar 

and tafsir al-Munir). To answer the question above, the researcher conducted research using 

a research library or literature based on reviewing tafsir books and related books, while the 

method used in this research was muqaran tafsir. The primary data source in this research is 

the Koran surah al-Baqarah/2: 115, al-A'raf 7:57 and al-Anfal/8: 17 using the tafsir al-Azhar 

and tafsir al-Munir. Secondary data is in the form of books, interpretations of articles and 

other works related to this research. The results of this research are that it can be understood 

in Surah al-Baqarah/2: 115 the meaning of Allah who put fear into the hearts of the Prophet's 

enemies, namely by conveying pasih that far away could hit them, especially when facing the 

Prophet at close range they would definitely be defeated by the prophet and his companions. 

The voice of al-A'raf 7:57 explains that the Qur'an is a source of faith that will revive the hearts 

of the dead and it is also with faith that the hearts of living people can understand the holy 

verses of the Qur'an. As for surah al-Anfal/8: 17, it can be understood that if a person faces to 

pray then there is his Qibla, when he does not know the direction of the Qibla for prayer or if 

a person does not know the direction of the Qibla then Allah will be pleased with him when he 

faces the Qibla. the. 

 

Keyword: Symbolic, Comparative, al-Azhar,al-Munir. 

 

Abstrak: Penelitian tentang makna simbolik dalam al-Qur’an surah al-Baqarah/2: 115, al-

A’raf7:57 dan al-Anfal/8: 17 di latar belakangi oleh adanya angapan bahwa al-Qur’an hanya 

boleh di pahami secara tekstual saja tidak perlu memahaminya secara kontekstual. Setelah di 

teliti secara mendalam dalam tafsir al-Azhar dan Wahbah az-Zuhaili ditemukan bahwa 
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mamahami al-Qur’an tidak hanya dengan tekstual saja akan tetapi juga dengan konteksual 

salah satunya dengan mamahami al-Qur’an makna simbolik. Penelitian ini betujuan untuk 

mengungkap bagaimana makna simbolik dalam al-Qur’an (studi komparatif tafsir al-Azhar dan 

tafsir al-Munir). Untuk menjawab pertanyaan di atas, peneliti melakukan penelitian dengan 

menggunakan library reserch atau kepustakaan yang didasarkan pada penelaaah kitab-kitab 

tafsir dan buku-buku ynag terkait, adapun metode yang dipakai dalam penelitia ini adalah tafsir 

muqaran. Sumber data primer dalam penelitian ini ialah al-Qur’an surah al-Baqarah/2: 115, al-

A’raf7:57 dan al-Anfal/8: 17 dengan menggunakan tafsir al-Azhar dan tafsir al-Munir. Data 

sekunder berupa buku-buku tafsir artikel, dan karya-karya lainnya yang terkait penelitian ini. 

Hasil dari penelitian ini adalah Dapat di pahami pada surah al-Baqarah/2: 115 makna Allah 

yang melempatkan ketakutan kedalam hati musuh nabi yaitu dengan menyampaikan pasih yang 

jauh bisa mengenai mereka, apalagi di saat mengadapi Nabi dengan jarak yang dekat pastilah 

mereka dapat dikalahkan oleh nabi dan para sahabatnya. Adapun suarah al-A’raf7:57 

menerangkan bahwa bahwa al-Qur’an adalah sumber keimanan yang akan menghidupkan hati-

hati yang mati dan juga dengan imanlah hati-hati orang yang hidup dapat mamahami ayat suci 

al-Qur’an. Adapun dalam surah al-Anfal/8: 17 dapat di pahami bahwa kenama saja seseorang 

menghadap untuk sholat maka di situ adalah kiblatnya  di saat ia tidak mengetahu arah kiblat 

sholat atau kondisi yang seseorang tidak mengetahu arah kiblat maka Allah meridhoi ia tatlaka 

ia menghadap ke kiblat tersebut. 

 

Kata Kunci: Simbolik, Komparatif, al-Azhar, al-Munir.. 

 

 

PENDAHULUAN 

Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 

sebagai pedoman hidup bagi umat manusia dalam menata hidupnya, agar mereka memperoleh 

kebahagiaan lahir dan batin di dunia dan akhirat. Konsep-konsep yang ditawarkan al-Qur’an 

selalu relevan untuk menjawab problem yang dihadapi manusia, karena al-Qur’an turun untuk 

berdialog dengan setiap umat manusia yang ditemuinya sekaligus menawarkan solusi terhadap 

problem tersebut, kapan dan dimanapun mereka berada. 

Al-Qur’an memperkenalkan dirinya dengan beberapa nama, seperti al-Qur’an, al-

Kitab, al-Furqan, al-Zikr, al-Mau’izah, al-Syifa, al-Huda, al-Rahmad, dan al-Tibyan. Nama-

nama tersebut memberikan indikasi bahwa al-Qur’an adalah kitab suci yang multidimensi dan 

berwawasan luas. Dalam mencapai fungsi di atas, terutama sebagai al-Huda, (Muhammad Abd 

Allah al-“Azhim al-Zarqani, 1988) pembicaraan al-Qur’an terhadap suatu aspek sangat unik, 

tidak tersusun secara sistematis seperti halnya buku-buku ilmu pengetahuan yang dikarang 

manusia. Di samping itu al-Qur’an juga sangat jarang menyajikan suatu aspek pada umumnya 

masih bersifat global, persial dan sering sekali menampilkan suatu aspek dalam prinsip-prinsip 

pokoknya saja. (Syafruddin, 2009). 

Penafsiran al-Qur’an pada mulanya dilakukan untuk menyingkap kandungan nilai-nilai 

yang ada di dalamnya. Namun untuk menggali nilai-nilai dalam teks-teks al-Qur’an, tidak 

semua orang dapat melakukannya. Karena ada beberapa persyaratan yang harus dimiliki oleh 

seorang mufassir, sebagaimana diketahui dari kesepakatan ulama tafsir dan ‘ulum Al-Qur’an 

tentang ketetapan persyaratan yang harus dimiliki seorang mufassir. Para mufassir dari 

kalangan tradisional modern, umumnya dapat dikatakan sebagai mufassir yang memiliki 

kopetensi dan persyaratan sebagai mufasir. Namun para mufasir dari kalangan tradisionalis 

pada umumnya masih terjebak pada pembahasan gramatikal bahasa yang cenderung penuh 

kehati-hatian dan terkadang terkesan kaku. (Solahuddin, 2016) 

Kalangan tekstualis berpendapat bahwa hakikat makna Al-Qur’an terletak pada 

konstuksi lahiriah teks, sehingga perlu dipahami sebagaimana tersurat dalam setiap ayat agar 

tidak terjadi penyimpangan penafsiran (Syafruddin, 2009). Pendekatan tekstual dalam studi 
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tafsir merupakan suatu usaha dalam memahami makna tekstual dari ayat-ayat Al-Qur’an, 

bahkan pendekatan ini cenderung menggunkan analisis yang bergerak dari refleksi teks ke 

konteks yaitu memfokuskan pembahasan pada gramatika tekstual yang menjadi muaranya 

adalah bersifat kearaban. (Solahuddin, 2016)  Manna al-Qattan meyebutkan kalangan 

tradisional/tekstual berpendapat, metode penafsiran seperti ini adalah metode paling valid (Al-

Qattam, Mabahith Fi Ulum Al-Qur’an ). Landasan argument mereka adalah Nabi Muhammad 

SAW merupakan manusia yang paling mengetahui maksud dari apa-apa yang diwahyukan 

Allah SWT setelah menjelaskan semua makna al-Qur’an kepada sahabatnya, sebagaimana dia 

telah mendiktekan kepada mereka seluruh lafal al-Qur’an. (al-‘Utsaimin, 2005). 

Akan tetapi seorang mufassir dalam menafsirkan al-Qur’an  perlu memahami konteks 

yang menjadi latar belakang turunya al-Qur’an, hal tersebut menjadi sangat penting, untuk 

membantu memaknai teks al-Qur’an secara utuh. Maka yang dimaksud dengan pendekatan 

kontekstual adalah pendekatan yang mencoba menafsirkan al-Qur’an berdasarkan 

pertimbangan analisis bahasa, latar belakang sejarah, sosiologi, dan antropologi yang berlaku 

dalam kehidupan masyarakat Arab pra-Islam dan selama proses wahyu al-Qur’an berlangsung. 

Selanjutnya, penggalian prinsip-prinsip moral yang terkandung dalam berbagai pendekatan. 

Secara substansial, pendekatan kontekstual ini berkaiatan dengan pendekatan hermeneutika, 

yaitu merupakan bagian di antara pendekatan penafsiran teks yang berangkat dari kajian 

bahasa, sejarah, sosiologi, dan filosofis. (Solahuddin, 2016). 

Menurut Martin Whittingham dualitas interpretasi eksoterik dan esoterik bagi kaum 

sufi adalah suatu kemestian, dan bahkan interpretasi esoterik merupakan makna tambahan yang 

harus didasarkan pada makna eksoterik, bukan malah menghapusnya. Tidak ada seorang pun 

yang mampu melepaskan diri dari tuntutan makna zhahir, tetapi bagi kaum sufi tafsir eksoterik 

bukanlah akhir dari proses pemaknaan Al-Qur’an. (Whittingham, 2007). 

Ibn Abi Syaibah meriwayatkan, ketika turun surah al-Maidah ayat ketiga para sahabat 

begembira, sedangkan Umar Ibnu Khatab RA menangis, kemudian nabi Muhammad SAW 

bertanya, apa yang membuatmu menangis? Umar menjawab sungguh agama kami telah 

sempurna, apabila sudah sempurna, maka tidak ada yang harus disempurnakan lagi kecuali 

kerugian. Rasulullah SAW menjawab, kamu benar. Subtansi jawaban Umar Ibn Khatab RA 

memberikan bukti bahwa Umar RA memahami makna esoterik, yang dimaksud kerugian pada 

riwayat ini adalah berita wafatnya nabi Muhammad SAW, dan Rasullah membenarkan 

pemahaman Umar Ibn Khatab, sedangkan sebagian sahabat lain malah bergembira dengan 

turunya ayat tersebut, karena mereka hanya memahami dari teks zhahir Al-Qur’an saja. (Ad-

Dzahabi). 

Oleh karenanya tafsir tidak sepenuhnya melepaskan dari unsur esoterisme ataupun 

eksoterisme, karena zhahir dan bathin pada Al-Qur’an berasal dari Allah SWT. Zhahir adalah 

turunya Al-Qur’an dari Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW dengan menggunakan 

lafadzh yang tersusun dalam bahasa arab, yang biasa dipahami secara umum oleh orang yang 

memahami bahasa arab. Sedangkan bathin adalah adanya pemahaman dalam hati seseorang 

mu’min yang Allah SWT anugerahkan kemampuan untuk membuka dimensi bathin di luar 

lafazh dan stuktur ayat. (Duderija, 2007). 

Pemahaman ini yang di yakini oleh aliran tafsir sufi, mereka menjelaskan bahwa di 

balik makna Zahir dari redaksi teks al-Qur’an, terdapat juga makna batin yang mengikutinya. 

Makna batin ini merupakan makna yang penting dalam proses memahami ayat-ayat Allah 

SWT. Hal ini sejalan dengan pernyataan Nashiruddin Khasru yang mengibaratkan makna zahir 

seperti layaknya badan, sedangkan makna batin seperti ruh, dimana badan tanpa ruh adalah 

substansi yang mati. (al-Shurbasi, 1988) Seperti  sebuah contoh Tafsir surah al-A’raf 57  
هُ ٰٓ إِذآَٰ أقَلََّتْ سَحَاباً ثِقاَلًً سُقنََْٰ ا بيَنَْ يَدىَْ رَحْمَتِهۦِ ۖ حَتَّىَٰ حَ بشُْرًًۢ يََٰ ي تٍِ فأَنَزَلْناَ بِهِ ٱلمَْآٰءَ فأَخَْرَجْناَ بِهۦِ مِن كلُ ِ   وَهوَُ ٱلَّذِى يُرْسِلُ ٱلر ِ لِبلََدٍ مَّ

لِكَ نخُْرِجُ ٱلمَْوْتىََٰ لعَلََّكُمْ تذَكََّرُونَ 
تِ ۚ كَذََٰ  ٱلثَّمَرََٰ

Artinya: Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum 

kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu telah membawa awan mendung, 
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Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami 

keluarkan dengan sebab hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami 

membangkitkan orang-orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran. 

 
لِكَ نصَُر ِ  تِ لِقوَْمٍ يشَْكُرُونَ وَٱلْبلََدُ ٱلطَّي بُِ يخَْرُجُ نَباَتهُُۥ بإِذِنِْ رَب ِهۦِ ۖ وَٱلَّذِى خَبثَُ لًَ يخَْرُجُ إِلًَّ نكَِداً ۚ كَذََٰ فُ ٱلْءَايََٰ  

 

Artinya: Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah; dan 

tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami 

mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur. 

Penafsiran dari Hamka terhadap ayat tersebut adalah: 

“Dan Dialah yang mengirim berbagai angin sebagai pembawa berita gembira di 

hadapan rahmatNya. ” (pangkal ayat 57). Tuhan menyatakan di sini pokok kata, yaitu 

bahwasanya segala macam angin adalah pembawa berita gembira, yaitu sebagai permulaan 

dari pada Rahmat Allah yang akan dilimpahkan kepada makhluk. Oleh sebab itu maka dapatlah 

kita perluas arti ayat ini lebih jauh bahwasanya segala angin yang berhembus adalah membawa 

berita gembira atau rahmat Allah yang akan datang kepada manusia “Maka Kami keluarkanlah 

dengan (air) itu tiap-tiap tumbuh-tumbuhan. ”Yaitu dari sebab air yang turun itu, hidup kembali 

tanah yang telah mersik kering, yang sudah lama tidak merasai hidup itu, lalu hiduplah kembali. 

Benih-benih atau biji-biji yang kering, karena air, mencari hidup dan besar dan berbuah. 

Rumput-rumput di padang luas yang sudah sangat kersang, dijalari oleh air yang turun ke bumi 

itu lalu hidup kembali dengan gembiranya.“Dan negeri yang baik akan keluarlah tumbuh-

tumbuhannya dengan izin Tuhannya, dan yang buruk tidaklah akan keluar melainkan dengan 

susahpayah.” (pangkal ayat 58). Artinya jika dapat tanah yang memang subur, tiba hujanpun 

akan hidup dia kembali dengan segera. Kalau negerinya dasar tanah tandus, meskipun akan 

hidup juga, namun tumbuhnya itu susah-payah juga. Betapapun lebatnya hujan turun, kalau 

tanahnya kersang sebagai padang pasir itu, hanyalah banjir yang akan terjadi, dan bunga tanah 

akan dibawa hanyut oleh hujan itu ke laut. Tetapi kalau tanah subur, misalnya adanya rimba 

belukar guna menahan air, tidak ada erosi, niscaya hujan atau air itu akan menghasilkan “hidup 

subur dan berbuah”. Dan Ibnu Abbas menatsirkan lagi secara mendalam tentang tanah subur 

dan tanah tandus. Tanah subur kata beliau, ialah jiwa yang sudi menerima Iman dan tanah 

tandus kersang ialah lambang dari jiwa yang kutur, dan tidak berterimakasih. (Hamka, 1989) 

Ayat di atas adanya isyarat dengan air hujan yang akan menghidupkan tanah dengan 

makna iman yang akan menghidupkan hati, ada tanahnya tang baik ada tanah yang kurang baik. 

Ada hati yang bisa menerima iman dan ada hati yang menolak iman. 

Adapun enafsiran dari Wahbah az-Zuhaili, mengenai surah al-A’raf ayat 57, ia 

mengatakan bahwa: Allah SWT membuat perumpamaan untuk orang Mukmin dan orang kafir. 

Allah me- nyerupakan orang Mukmin dengan tanah pilihan yang turun kepadanya hujan, lalu 

darinya muncul berbagai macam bunga dan buah-buahan, orang kafir dengan tanah berair yang 

tidak bisa menumbuh-kan tumbuhan, kecuali sangat jarang dan sedikit meskipun turun 

kepadanya hujan. Allah menyerupakan turunnya Al-Qur'an dengan turunnya hujan. fiwa-jiwa 

yang suci bersih dari kotoran kebodohan dan akhlak yang tercela jika cahaya Al-Qur'an 

bersambung dengannya, di dalamnya akan tampak berbagai macam ketaatan, pengetahuan, dan 

akhlak terpuji. Jiwa yang jelek, meskipun tersambung dengan cahaya Al-Qur'an, tidak tampak 

di dalam-nya pengetahuan dan akhlak terpuji, kecuali sedikit. (az-Zuhaili, Jakarta). 

Wahbah az-Zuhaili menjelaskan bahwa Allah SWT membuat perumpamaan untuk 

orang mukmin dan orang kafir. Allah menyerupakan orang mukmin dengan tanah yang subur, 

lalu darinya muncul berbagai macam bunga dan buah-buahan, orang kafir dengan tanah tidak 

subur yang tidak bisa menumbuhkan tumbuhan, kecuali sangat jarang dan sedikit meskipun 

turun kepadanya hujan. Allah menyerupakan turunnya Al-Qur'an dengan turunnya hujan. Jiwa-

jiwa yang suci bersih dari kotoran kebodohan dan akhlak yang tercela bertemu dengan cahaya 

Al-Qur'an maka akan lahirlah ketaatan, pengetahuan, dan akhlak terpuji. Jiwa yang buruk, 
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meskipun datang kepadanya cahaya Al-Qur'an, maka tidak akan mendapatkan pengetahuan 

dan akhlak terpuji, kecuali sedikit. (az-Zuhaili W. , Tafsir al-Munir Jilid 4 , Jakarta). 

Para mufasir memiliki pandangan yang berbeda terhadap istilah  َٱلمَْآٰء بِهِ   فأَنَزَلْناَ 

terkhususnya Hamka dan Wahbah az-Zuhaili dalam Q.S. al- ‘Araf/7:57. Wahbah az-Zuhaili 

Kata maa’a yang bermakna “turunnya Al-Qur'an” maksudnya dengan turunnya al-Qur’an ke 

hati orang-orang yang baik maka bermanfaat al-Qur’an tadi sebagai peringaran baginya, 

adapun pegaruh al-Qur’an terhadap hati yang sakit tidak ada manfaatnya melainkan sedikit (az-

Zuhaili W. , Tafsir al-Munir Jilid 4 , 2006). Sedangkan Hamka mengartikan maa’a yaitu Iman 

yang masuk ke dalam hati manusia. (Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 4 , 1989) 

 

Rumusan masalah 

1. Bagaimana pandangan Hamka dan Wahbah az-Zuhaili tentang Makna Simbolik pada 

Q.S. al-Baqarah/2: 115, Q.S. al-A’raf/7: 57 dan Q.S. al-Anfal/8: 17? 

2. Bagaimana perbandingan pandangan Hamka dan Wahbah az-Zuhaili tentang Makna 

Simbolik pada Q.S. al-Baqarah/2: 115, Q.S. al-A’raf/7: 57 dan Q.S. al-Anfal/8: 17? 

 

METODE 

Metode Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 

mempunyai sifat deskriptif dan analisis. Pengumpulan data dan analisis menggunakan model 

penelitian kualitatif . (Anggito, 2018). Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan jenis 

penelitian library reaserch (kepustakaan), di mana jenis penelitian ini ialah penelitian yang 

banyak mengaitkan buku-buku tafsir, jurnal, dokumen-dokumen untuk menganalisis data. 

Pada..penelitian ini, peneliti..menggunakan metode pengolahan data yang akan digunakan 

adalah deskriptif-komparatif, yang berarti memberikan gambaran serta mengkomparatifkan 

pandangan Hamka dan Wahbah az-Zuhaili mengenai makna simbolik dalam al-Qur’an. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut Hamka dan Wahbah az-Zuhaili tentang Makna Simbolik (Isyari) dalam al-

Qur’an Q.S. al-Baqarah/2: 115, Q.S. al-A’raf:57 dan Q.S al-anfa/8:17. 

 

1. Q.S. al-Baqarah/2: 115  
سِعٌ عَلِيمٌ  َ وََٰ ِ ۚ إنَِّ ٱلِلَّّ ِ ٱلمَْشْرِقُ وَٱلمَْغْرِبُ ۚ فأَيَْنمََا توَُلُّوا۟ فَثمََّ وَجْهُ ٱلِلَّّ  وَلِِلَّّ

 

Artinya: Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu 

menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi 

Maha Mengetahui. 

Penafsiran dari Hamka terhadap ayat tersebut adalah: 

Beliau mengatakan makna dari “Dan kepunyaan Allahlah Timur dan Barat” menurut 

al-Jalal adalah maka kepunyaan Allahlah seluruh jagat ini, sebab di dimana ada Timur dan 

disitu ada Barat. Apabila seseorang berdiri menghadap matahari terbit (masyriq) maka 

yang di belakangnya adalah Barat, yang di kanan adalah Selatan dan di kiri adalah Utara. 

Maka ke mana saja seorang menghadap, di sanapun ada wajah Allah, sesungguhnya Allah 

Maha Luas, lagi Maha Mengetahui. (Hamka, Tafsir al-Azhar, juz I, 1982). 

Hamka menjelaskan bahwa inilah hikmat yang sebenarnya, ke manapun seseorang 

menghadapkan muka ketika beribadah kepada Tuhan, ketika sholat asal hati telah 

dihadapkan kepada Allah, diterimalah ibadah seseorang tersebut oleh Tuhan. Sebab Timur 

dan Barat, Utara ataupun Selatan, Allah juga yang mempunyainya. Meskiipun telah diatur 

oleh Rasulullah, dengan melauli hadis beliau menentukan Ka‘bah Masjidil Haram sebagai 

kiblat tetap, namun sekali-sekali ketika hari sangat gelap misalnya, sehingga seseorang 

tidak tahu arah kiblat, ke manapun saja seseorang menghadap maka tetaplah sah sholatnya, 

asalkan hatinya khusyu kepada Allah. Dan sebaliknya kalau hati tidak khusyu menghadap 
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kepada Allah, walaupun telah menghadap ke kiblat Masjidil Haram, belum juga tentu 

sholat itu akan diterima Tuhan. Imam Ghazali berpendirian tidak sah sembahyang kalau 

tidak khusyu. (Hamka, Tafsir al-Azhar, juz I, 1982). 

Kemudian beliau menjelaskan tantang nasikh dan mansukh, ketika menafsirkan ayat 

106 tentang nasikh dan mansukh, telah dibayangkan juga khilafiyah Ulama tentang ada 

atau tidak suatu hukum yang mansukh di dalam al-Quran. Adakah satu ayat yang 

tulisannya masih ada, tetapi hukumnya tidak berlaku lagi. Maka ayat 115 ini menjadi salah 

satu khilafiyah tentang adanya nasikh dan mansukh. Golongan yang mengatakan adanya 

nasikh dan mansukh mengatakan bahwa ayat 115 ini telah mansukh. Sebab kemudiannya 

telah datang ayat 144 dan 149 dan 150 yang menentukan Masjidil Haram sebagai kiblat. 

(Hamka, Tafsir al-Azhar, juz I, 1982). 

Hamka menegaskan bahwa tidaklah sah shalat  menghadapkan ke penjuru yang lain, 

kecuali ke Masjidil Haram, kecuali kalau tidak tahu arah kiblat. Hamka membawakan 

suatu riwayat dari oleh Ibnul Mundzir dan Ibnu Abi Hatim dan al-Hakim dan dia berkata 

riwayat ini shahih, dan al-Baihaqi di dalam Sunannya, dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata: 

“Yang mula-mula sekali dimansukhkan dari al-Quran menurut ingatan kita, tetapi Allah 

yang lebih tahu (Wallahu A‘lam) ialah urusan kiblat. Allah telah berfirman: “Kepunyaan 

Allahlah masyriq dan maghrib,” dan seterusnya sebagai tersebut di dalam ayat. Maka 

Rasulullah s.a.w. shalat menghadap ke Baitul Maqdis dan ditinggalkannya Baitul Atiq, 

dan dengan demikian dimansukhkanlah ayat ini, lalu dibaca oleh Ibnu Abbas “dan dari 

mana saja engkau datang, maka hadapkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram.” (Hamka, 

Tafsir al-Azhar, juz I, 1982). 

2. surah al-A’raf 57  
هُ ٰٓ إِذآَٰ أقَلََّتْ سَحَاباً ثِقاَلًً سُقْنََٰ ا بَينَْ يدَىَْ رَحْمَتِهۦِ ۖ حَتَّىَٰ حَ بشُْرًًۢ يََٰ ي تٍِ فأَنَزَلْناَ بهِِ ٱلمَْآٰءَ فأَخَْرَجْناَ بِهۦِ مِن كلُ ِ   وَهوَُ ٱلَّذِى يُرْسِلُ ٱلر ِ لِبلََدٍ مَّ

لِكَ نخُْرِجُ ٱلمَْوْتىََٰ لعَلََّكُمْ تذَكََّرُونَ 
تِ ۚ كَذََٰ  ٱلثَّمَرََٰ

Artinya: Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum 

kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu telah membawa awan mendung, 

Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, maka 

Kami keluarkan dengan sebab hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami 

membangkitkan orang-orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil 

pelajaran. 
لِكَ نصَُر ِ  تِ لِقوَْمٍ يشَْكُرُونَ وَٱلْبلََدُ ٱلطَّي بُِ يخَْرُجُ نَباَتهُُۥ بإِذِنِْ رَب ِهۦِ ۖ وَٱلَّذِى خَبثَُ لًَ يخَْرُجُ إِلًَّ نكَِداً ۚ كَذََٰ فُ ٱلْءَايََٰ  

 

Artinya: Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin 

Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. 

Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang 

bersyukur. 

Penafsiran dari Hamka terhadap ayat tersebut adalah: 

Hamka menjelaskan di dalam ayat ini “Dan Dialah yang mengirim berbagai angin 

sebagai pembawa berita gembira di hadapan rahmatNya”  angin itu disebut Riyah, artinya 

banyak angin atau berbagai macam angin. Mufradnya ialah Riih. Allah menyebutkan di 

sini pokok kata, yaitu bahwasanya segala macam angin adalah pembawa berita gembira, 

yaitu sebagai permulaan dari pada rahmat Allah yang akan dilimpahkan kepada makhluk. 

Jangkauan dari kata ini amat luas dan jauh. Sebab kalimat Riyah dan Riih itu satu pokok 

asalnya dengan kalimat Roh dan Arwah. Jadi kata angin atau berbagai angin, sama artinya 

dengan nyawa atau berbagai nyawa. Bahkan dalam bahasa Arab yang fasih sering juga 

kata-kata nyawa berarti angin, sebagaimana syair Ummi Hani’ binti Bahdal, perempuan 

desa yang dijadikan isteri oleh Khalifah Mu‘awiyah, pindah dari rumahnya di desa ke 

istana permai di Damaskus, pernah bersyair karena teringat kembali kampung 

halamannya: 
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“Sesungguhnya rumah yang dihembus-hembus oleh angin sepoi (di desaku), Lebih 

tercinta di hatiku daripada istana yang indah permai” (Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 4 , 

1989) 

Oleh karena itu maka dapatlah diperluas arti ayat ini lebih jauh bahwasanya segala 

angin yang berhembus adalah membawa berita gembira atau rahmat Allah yang akan 

datang kepada manusia. Menurut Hamka seandainya tidak ada angin, udara mengandung, 

hawa atau cuaca, tidaklah akan ada apa yang dapat hidup di dalam alam ini. Begitu pula 

nyawa adalah sebagian dari pada angin, atau satu pokok artinya dengan angin. Sebab itu 

dapatlah ditegaskan bahwa nyawa tidak ada kalau angin tidak ada. Jika diuraikan lagi 

menurut ilmu Fisika atau Kimia, bahwa udara atau hawa terdiri dari pada Oxygen, 

Netrogen, dan Carbonic, yang kalau salah satunya itu tidak ada, maka tidaklah ada pula 

yang hidup dalam dunia ini. (Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 4 , 1989) 

Kemudian Hamka melanjukan maksud ayat “Sehingga apabila dia telah membawa 

mega yang berat, Kami tariklah dia ke negeri yang mati, dan Kami turunkanlah dengan 

dia air” Angin atau hawa udara atau cuaca tadi bila telah sampai kepada puncak dinginnya, 

berubahlah dia menjadi uap, dan dari uap berubahlah dia menjadi gumpalan mega atau 

awan yang berat dan tebal. Dan dari dinginnya itu, diapun berubah menjadi air, dan air itu 

kalau sudah meningkat lagi tinggi dinginnya, berubahlah dia menjadi salju atau es. Apabila 

telah cukup berat dalam dinginnya itu, jatuhlah dia menjadi hujan, membasahi bumi. Dan 

di musim dingin dia menjadi salju. Diterangkan di sini bahwa bila mega itu telah berat, 

dibawa oleh angin ke bagian bumi yang telah mati, karena sudah lama tidak mendapat air. 

Dengan turunnya air hujan itu, bumi yang telah mati atau kering itu hidup kembali. 

(Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 4 , 1989).   

Dengan tuntutan ayat ini, tetaplah percaya kepada Hari Kiamat menjadi salah satu 

tiang kepercayaan. Bagaimana kebangkitan itu, bolehlah kita berbincang. Sedang teori 

Ibnu Sina bisa dibantah oleh teori Ghazali, dan teori Ghazali pada abad keenam Hijriyah, 

bisa disempurnakan lagi oleh teori Syaikh Husain al-Jasar di awal keempat belas Hijriyah, 

dan ilmu pengetahuan tentang alam dan tentang Ihsan bertambah maju. Sebab itu 

kepercayaan kitapun akan bertambah kokoh. 

Dapat disimpulkan bahwa surah al-‘Araf ayat 57 ini mengandung adanya isyarat 

bahwa dengan air hujan yang akan menghidupkan tanah dengan makna iman yang akan 

menghidupkan hati, ada tanahnya yang baik ada tanah yang kurang baik. Ada hati yang 

bisa menerima iman dan ada hati yang menolak iman. 

Berdasarkan teori simbol Peirce bahwa dimana suatu tanda berfungsi mewakili 

sesuatu. Dalam ayat di atas dimbol air itu mewakili makna iman, simbol tanah mewakili 

makna hati manusia. Air yang dapat menumbuhkan tanah apabila tanhanya biak, begitu 

pula hati manusia, hati bisa hidup apa bila dimasukkan iman kedalamnya. Akan tetapi 

betapa banyaknya air yang singah di tanah yang tidak baik ia tidak akan bisa 

menumbuhkan tanaman, begitu pula hati seoseorang betapa banyaknya orang yang 

memberikan hidayah iman kepanya jika hatinya sudah buruk ia akan menolak iman 

tersebut. 

3. Q.S. al-Anfal/8: 17. 

 

يعٌ عَليِمٌ فَ لَمْ تَ قْتُ لُوهُمْ وَلََٰكِنَّ ٱللَََّّ قَ تَ لهَُمْ ۚ وَمَا رمََيْتَ إِذْ رمََيْتَ وَلََٰكِنَّ ٱللَََّّ رمََىَٰ ۚ وَليُِ بْلِىَ ٱلْ  مُؤْمِنِيَن مِنْهُ بلَََءًٓ حَسَناً ۚ إِنَّ ٱللَََّّ سََِ  
 

Artinya : Maka bukanlah kamu yang membunuh mereka, tetapi Allahlah yang 

membunuh mereka. Dan bukanlah engkau yang melempar tetkala engkau melempar, 

melanan Allahlah yang melempar, karena ia hendak memberi kepada orang-orang yang 

beriman sesuatu pemberian yang baik. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi 

mengetahui. 
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Penafsiran dari Hamka terhadap ayat tersebut adalah: 

Pada ayat Hamka ini “Maka bukanlah kamu yang membunuh mereka, tetapi Allahlah 

yang membunuh mereka”. Artinya, khusus pada peperangan Badar, 300 Muhajidin dapat 

mengalahkan 1000 musyrikin, membunuh 70 orang musuh, menawan 70 orang pula, pada 

hakikatnya bukanlah kamu yang membunuh mereka, melainkan Allah. Sebab Allah yang 

memberikan kekuatan semangat kepada kamu, Allah yang membantumu dengan 1000 

malaikat, dan Allah yang menurunkan hujan yang memberikan kesegaran kepada kamu. 

Dan Allah pula yang menimbulkan rasa ketakutan dalam jiwa musuh itu. Ayat ini adalah 

peringatan kepada kaum yang beriman apabila mereka beroleh suatu kemenangan di dalam 

perang supaya jangan sombong. apakah lagi kalau seseorang mempertalikan kepada 

permulaan Surat ayat 1 tadi, setelah habis perang ada yang bertanya fasal harta rampasan, 

lalu dijawab Allah bahwa yang menguasai harta rampasan ialah Allah dan Rasul-Nya. 

Sebab yang menang itu ialah Allah, bukan mereka. (Hamka, Tafsir al-Azhar Jilid IX, 1985) 

Hamka melanjutkan “Dan bukanlah engkau yang melempar tatkala engkau melempar, 

melainkan Allahlah yang melempar.”  Dalam peperangan Badar Rasulullah s.a.w. 

mengambil segenggam pasir, lalu dilemparkannya ke arah musuh, seraya berkata: “Biarlah 

segala muka itu tertutup” Maka dibawa anginlah pasir-pasir itu ke muka musuh sehingga 

ada yang kena, sehingga masuklah pasir ke dalam mata mereka, sehingga gugup mereka 

ketika menyerbu, maka mudahlah bagi Mujahidin menyerbu orang yang matanya telah 

kena pasir itu. Di sini Allah memperingatkan kepada Rasul-Nya, bahwa tangan beliau 

hanyalah jadi alat saja buat melempar. Yang sebenar melempar tetaplah Allah. Karena 

memang, Kalau hanya atas kehendak Nabi sendiri, tidaklah muka-muka itu akan kena, 

sebab tempatnya jauh. Supaya di saat sulit yang seperti itu, baik Muslimin apakah lagi 

Rasul sendiri, selalu sadar bahwa Allah tidak pernah pisah dari mereka. “Karena Dia 

hendak memberi kepada orang-orang yang beriman suatu pemberian yang baik”. (Hamka, 

Tafsir al-Azhar Jilid IX, 1985) 

 

Menurut Wahbah az-Zuhaili  

1. Q. S. al-Baqarah/2: 115 
سِعٌ عَلِيمٌ  َ وََٰ ِ ۚ إنَِّ ٱلِلَّّ ِ ٱلمَْشْرِقُ وَٱلمَْغْرِبُ ۚ فأَيَْنمََا توَُلُّوا۟ فَثمََّ وَجْهُ ٱلِلَّّ  وَلِِلَّّ

 

Artinya: Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu 

menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi 

Maha Mengetahui. 

Dalam tafsir al-Munir Wahbah az-Zuhaili menerangkan: 

Pada awal ayat wahbah az-Zuhaili mei'raab kata-kata pada ayat tersebut, kemudian 

menjelaskan mufiadaat lughawlyyah ayat tersebut. Setelah itu beliau menjelaskan fiqih 

kehidupan atau hukum-hukum yang terkandung dalam Ayat 115 surah al-Baqarah 

tersebut. Wahbah az-Zuahaili menjelaskan sebagaimana disebutkan oleh Ibnu farir ath-

Thabari, turun sebelum perintah menghadap ke Ka'bah dalam shalat. Ayat ini 

menggugurkan kepercayaan para pemeluk agama terdahulu bahwa ibadah hanya sah 

dikerjakan di kuil-kuil dan tempat-tempat yang dikhususkan untuk ibadah. (az-Zuhaili w. 

, 2013). 

Setelah turun perintah untuk menghadap ke Ka'bah, tujuan dari ayat ini masih tetap 

berlaku. Ia menetapkan perkara menyangkut akidah, yang ada hubungannya dengan iman 

yang mengisi hati orang beriman, yaitu: di mana pun orang mukmin berada, baik di timur 

maupun di barat, ada kiblat Allah yang kita diperintahkan untuk menghadap ke arahnya, 

yaitu Ka,bah. Hikmah dari menghadap ke kiblat, padahal yang dituju adalah Allah Yang 

tidak dibatasi tempat tertentu, adalah menyatukan arah orang-orang yang beribadah dan 

mempersatukan perasaan mereka dalam bingkai tujuan yang sama. Alasan lainnya: karena 

orang yang beribadah semestinya menghadap pada wajah Tuhan yang disembah, padahal 
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cara ini mustahil bagi Allah sebab Dzat-Nya tidak dibatasi oleh sesuatu pun dari cipaan-

Nya-maka Dia menetapkan sebuah tempat khusus supaya manusia menghadap ke arahnya 

dalam ibadah mereka kepada-Nya, dan Dia menjadikan menghadap ke tempat tersebut 

sama dengan menghadap ke wajah-Nya. 

Adapun menurut sebagian ulama yang lain, itu adalah sifat yang dinyatakan oleh dalil 

Al-Qur'an dan As-Sunnah, sebagai tambahan atas sifat-sifat yang diwajibkan oleh akal. 

(misalnya: sifat qadiim). Pendapat inilebih patut dipegang dan lebih berhati-hati. Jadi 

menurut Wahbah az-Zuhaili makna ( ِ ٱلِلَّّ  disitu ada wajah Allah, adalah di situ ada“ (وَجْهُ 

keridoan Allah. Di mana saja kita menghadap untuk sholat di situ kita akan mendapatkan 

ridho dari Allah. Berdasarkan teori simbol Peirce bahwa dimana suatu tanda berfungsi 

mewakili sesuatu. Dalam ayat di atas dimbol wajah itu mewakili makna keridhoan. 

Dimana saja seorang hamba mendirikan sholat situ Allah akan menurunkan keridhoanya. 

2. Surah al-A’raf 57  

 

حَ  يََٰ ي تٍِ فَأنَزَلْنَا بِهِ  وَهُوَ ٱلَّذِى يُرْسِلُ ٱلر ِ هُ لِبَلدٍَ مَّ ٰٓ إذَِآٰ أقََلَّتْ سَحَابًا ثِقَالًً سُقْنََٰ ا بَيْنَ يدََىْ رَحْمَتِهۦِ ۖ حَتَّىَٰ  ٱلْمَآٰءَ فَأخَْرَجْنَا بِهۦِ مِن بُشْرًًۢ

لِكَ نخُْرِجُ ٱلْمَوْتىََٰ لَعَلَّكمُْ تذََكَّرُونَ 
تِ ۚ كَذََٰ  كلُ ِ ٱلثَّمَرََٰ

Artinya: Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum 

kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu telah membawa awan mendung, 

Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, maka 

Kami keluarkan dengan sebab hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami 

membangkitkan orang-orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil 

pelajaran. 
لِكَ نصَُر ِ  تِ لِقوَْمٍ يشَْكُرُونَ وَٱلْبلََدُ ٱلطَّي بُِ يخَْرُجُ نَباَتهُُۥ بإِذِنِْ رَب ِهۦِ ۖ وَٱلَّذِى خَبثَُ لًَ يخَْرُجُ إِلًَّ نكَِداً ۚ كَذََٰ فُ ٱلْءَايََٰ  

 

Artinya: Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin 

Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. 

Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang 

bersyukur. 

Penafsiran dari Wahbah az-Zuhaili, mengenai surah al-A’raf ayat 57, ia mengatakan 

bahwa: Pada awal ayat wahbah az-Zuhaili menjelaskan berpedaan ulama dalam qiraat  ayat 

tersebut. Kemudin mei'raab kata-kata pada ayat tersebut, setelah mengi’rab Wahbah az-

Zuhaili memberikan penjelasan balaqahnya, kemudian menjelaskan mufiadaat 

lughawlyyah ayat tersebut. 

Wahbah az-Zuhaili juga membawakan persesualan ayatnya, beliau mengatakan ketika 

Allah menjelaskan bahwa Dia adalah pencipta langit dan bumi, Dia adalah pengatur dan 

penguasa, yang mengurus alam atas dan bawah, yang menundukkan semua yang ada di 

jagat raya untuk manusia, menunjukkan cara berdoa kepada-Nya sebab Dia Mahakuasa 

atas segala yang dikehendaki-Nya dan melarang berbuat kerusakan di bumi, serta 

menjelaskan bahwa rahmat Allah dekat dengan orang-orang yang berbuat kerusakan, 

Allah menjelaskan bahwa Dia adalah pemberi rezeki dan sesungguhnya sumber terpenting 

rezeki adalah hujan yang diterjemahkan kepada kebaikan-kebaikan yang banyak dan ini 

menjadi sebab tumbuhan yang baik dan Allah mengembalikan orang-orang yang mati 

dalam keadaan hidup pada hari Kiamat seperti Dia menghidupkan bumi setelah mati. (az-

Zuhaili W. , Tafsir al-Munir Jilid 4 , Jakarta) 

Adapun tafsir dan penjelasan ayat tersebut dijelaskan oleh Wahbah az-Zuhaili dengan 

ringkas, beliau mengatakan Allah SWT mengirimkan angin sebagai pemberi kabar 

sebelum turunnya hujan. fadi, firman Allah SWT,  "Dan Dialah yang menurunkan hujan 

setelah mereka berputus asa dan menyebarkan rahmat-Nya. Dan Dialah Maha Pelindung, 

Mahaterpuji." (asy-syuuraa: 2 8). 
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"Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah, bagaimana Allah menghidupkan 

bumi setelah mati (kering). Sungguh, itu berarti Dia pasti (berkuosa) menghidupkan yang 

teloh mati. Dan Dia Mahakuasa atos segala sesultu." (ar-Ruum:50). 

Wahbah az-Zuhaili menerangkan Allah SWT membuat perumpamaan untuk orang 

Mukmin dan orang kafir. Allah menyerupakan orang mukmin dengan tanah yang subur, 

lalu darinya muncul berbagai macam bunga dan buah-buahan, orang kafir dengan tanah 

tidak subur yang tidak bisa menumbuhkan tumbuhan, kecuali sangat jarang dan sedikit 

meskipun turun kepadanya hujan. Allah menyerupakan turunnya Al-Qur'an dengan 

turunnya hujan. Jiwa-jiwa yang suci bersih dari kotoran kebodohan dan akhlak yang 

tercela bertemu dengan cahaya Al-Qur'an maka akan lahirlah ketaatan, pengetahuan, dan 

akhlak terpuji. Jiwa yang buruk, meskipun datang kepadanya cahaya Al-Qur'an, maka 

tidak akan mendapatkan pengetahuan dan akhlak terpuji, kecuali sedikit. 

3. Q. S. al-Anfal/8: 17 

عَليِمٌ نِيَن مِنْهُ بلَََءًٓ حَسَناً ۚ إِنَّ ٱللَََّّ سََِيعٌ تَ قْتُ لُوهُمْ وَلََٰكِنَّ ٱللَََّّ قَ تَ لَهُمْ ۚ وَمَا رمََيْتَ إِذْ رمََيْتَ وَلََٰكِنَّ ٱللَََّّ رمََىَٰ ۚ وَليُِ بْلِىَ ٱلْمُؤْمِ   
 

Artinya : Maka bukanlah kamu yang membunuh mereka, tetapi Allahlah yang 

membunuh mereka. Dan bukanlah engkau yang melempar tetkala engkau melempar, 

melanan Allahlah yang melempar, karena ia hendak memberi kepada orang-orang yang 

beriman sesuatu pemberian yang baik. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi 

mengetahui. 

Pada awal ayat wahbah az-Zuhaili menjelaskan mufiadaat lughawlyyah ayat tersebut. 

Selanjutnya menyebutkan sebab turunnya ayat. Wahbah az-Zuhaili mengatakan pendapat 

yang masyhur di kalangan ahli tafsir adalah bahwa ayat ini turun tentang Nabi saw yang 

melemparkan segenggam pasir kepada kaum musyrikan ketika Perang Badar dan ia 

berkata, "Celakalah muka kalian " lalu ia melempar mereka dengan pasir tersebut sehingga 

tak tersisa mata seorang musyrik pun melainkan dimasuki oleh pasir tersebut. (az-Zuhaili 

W. , al-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur'an al-Azhim , 1994). Ibnu Jarir ath-Thabari, Ibnu 

Abi Hatim dan ath-Thabarani meriwayatkan dari Haqim bin Hizam, ia berkata, "Di saat 

Perang Badar kami mendengar suara yang jatuh dari langit ke bumi seperti suara pasir atau 

kerikil yang jatuh ke sebuah bejana, dan Rasulullah saw. melempar dengan pasir itu, lalu 

kami pun menang. 

Setelah menyebutkan asbabun Nuzul turunnya ayat tersebut Wahbah-az-Zuhaili 

menjelaskan tafsir ayatnya. Wahbah-az-Zuhaili mengatakan Kemudian, Allah SWT 

menjelaskan sebab pentingnya tetap tegar dan sabar di hadapan musuh karena Dia akan 

menolong ketika melawan musuh-musuh tersebut Allah berfirman, "Kalian tidak 

membunuh mereka..." Artinya, kalau kalian merasa bangga telah membunuh mereka, 

ketahuilah bahwa sebenarnya kalian tidak membunuh mereka dengan kekuatan dan senjata 

kalian, “akan tetapi Allah yang telah membunuh mereka" karena Dia yang telah 

menurunkan para malaikat, melemparkan rasa takut ke dalam hati mereka, menginginkan 

kemenangan untuk kalian, menguatkan hati kalian serta menghilangkan rasa takut dan 

gundahan dari dalam hati kalian, sebagaimana Allah SWT berfirman, (az-Zuhaili W. , al-

Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur'an al-Azhim , 1994) 

"Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka dengan (perantaraan) 

tanganmu dan Dia akan menghina mereka dan menolongmu (dengan kemenangan) atas 

mereka, serta melegakan hati orang-orang yang beriman." (at-Taubah: 14)  

Hal itu karena ketika kaum Muslimin berhasil mengalahkan pasukan dari Mekah, 

membunuh dan menawan mereka, mereka berbangga dan ada yang berkata, Aku berhasil 

membunuh dan menawan." Ketika orang- orang Quraisy itu datang, Rasulullah saw. 

berdoa, "Quraisy telah datang dengan segala kesombongan dan kepongahannya. Mereka 
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telah mendustakan Rasul-Mu. Ya Allah, aku mohon kepada-Mu apa yang telah Engkau 

janjikan padaku." 

Lalu datanglah Jibril a.s dan ia berkata, Ambillah segenggam tanah dan lemparkanlah 

ke arah mereka." Ketika kedua pasukan sudah bertemu, Rasulullah saw. bersabda kepada 

Ali r.a., "Beri aku segenggam tanah dari lembah itu." Lalu Rasulullah saw. 

Melemparkannya ke arah muka orang-orang kafir itu sambil berkata, "Binasalah muka-

muka kalian...". Tak ada seorang musyrik pun kecuali tanah itu masuk ke dalam kedua 

matanya. Akhirnya, mereka kalah dan orang-orang beriman berhasil membunuh dan 

menawan mereka. (az-Zuhaili W. , al-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur'an al-Azhim , 

1994). 

Dikatakan kepada orang-orang beriman, kalau kalian bangga telah membunuh 

mereka, sebenarnya kalian tidak membunuh mereka. Akan tetapi, Allah-lah yang telah 

membunuh mereka dengan diteguhkannya hati kalian dan dimasukkannya rasa takut ke 

dalam hati musuh-musuh kalian. Tidaklah engkau melempar tanah itu wahai Rasul ketika 

engkau melempar orang-orang musyrik secara lahir dengan segenggam tanah yang engkau 

ambil dari sebuah lembah lalu engkau melempar mereka. Sebenarnya, bukan engkau yang 

melempar mereka karena lemparanmu itu tidak akan menjangkau kecuali dalam jarak yang 

bisa dijangkau oleh setiap manusia. Akan tetapi, Allah yang telah melemparnya dengan 

menyampaikan tanah itu ke seluruh mata mereka. jadi, bentuk atau perbuatan melempar 

itu memang muncul dari Rasulullah saw., akan tetapi, hakikatnya sebenarnya muncul dari 

Allah SWT Sementara yang dipandang adalah dampak yang ditimbulkan secara nyata. 

jadi, Allah yang telah menyampaikan dampak dari lemparan itu pada mereka dan telah 

menetapkan kekalahan untuk mereka, bukan engkau. Apa yang Nabi saw lakukan dengan 

melemparkan tanah ini terulang kembali dalam Perang Hunain. (az-Zuhaili W. , al-Tafsir 

al-Wajiz ala Hamisy al-Qur'an al-Azhim , 1994) 

Perbedaan antara perbuatan Allah ketika (dikatakan) Dia yang membunuh dengan 

perbuatan Nabi dan orang-orang beriman adalah Allah-lah yang memberi dampak dan 

pengaruh dalam menciptakan hasil yang diinginkan. Manusia hanya melakukan faktor-

faktor lahir yang bisa mereka lakukan sesuai dengan yang dibebankan oleh Allah kepada 

mereka, sebagaimana halnya pada seluruh bentuk usaha yang dilakukan manusia dan 

berbagai aktivitas mereka sehari-hari bahwa usaha dan perbuatan itu tidak bisa secara 

mandiri mewujudkan sebuah hasil dan tujuannya kecuali dengan perbuatan Allah dan 

pengaruh yang Dia timbulkan. 

Tekhir wahbah az-Zuhaili mengeluaran fiqih kehidupan atau hukum-hukumyang 

terkandung dalam ayat tersebut, beliau mengatakan seorang Mukmin dituntut untuk 

melakukan atau mengambil faktor-faktor lahir dan melaksanakan segala kewajiban yang 

dibebankan Allah padanya kemudian ia bertawakal dan menyerahkan segala sesuatu hanya 

pada-Nya. Adapun hasil dan tercapainya target diserahkan kepada Allah SWT bukan 

dengan kekuatan dan kemampuan manusia. Oleh karena itu, tepatlah an-nafy (penafian) 

dan al-itsbat (penetapan) yang terdapat dalam firman Allah, artinya bentuk lahir dari 

pelemparan itu datang dari Rasulullah saw., akan tetapi dampaknya datang dari Allah 

SWT. Peristiwa pelemparan musuh dengan segenggam tanah itu terjadi di Perang Badar 

menurut pendapat yang lebih benar sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Ishaq karena ayat 

tersebut turun setelah Perang Badar. Namun peristiwa itu terjadi juga dalam Perang Uhud 

dan Hunain. (az-Zuhaili W. , al-Tafsir al-Wajiz ala Hamisy al-Qur'an al-Azhim , 1994).  

Wahbah az-Zuhaili menerangkan adanya isyarat melempar didalam ayat tersebut 

adalah Allah yang melemparkan pasi-pasir itu ke mungka-mungka musuh. Dan juga Allah 

masukkan ketakutan ke dalam hati musuh-musuh Nabi Muhammad. Sehingga Allah 

lemparkan kekalahan untuk musuh Nabi, dan Alllah berikan kemenangan untuk nabi dan 

para sahabatnya. 
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Perbandingan Pandangan Hamka dan Wahbah az-Zuhaili 

Hamka menerangkan makna “di situ ada wajah Allah” adalah, di mana arah kamu 

menghadap itu ke punyaan Allah seluruhnya. sehingga tatkala seseorang tidak mengetahui arah 

kiblat untuk shalat maka bolehnya ia menghadap ke arah mana saja yang ia inginkan. Kerena, 

arah tersebut juga kepunyaan Allah. (Hamka, Tafsir al-Azhar, juz I, 1982) Sedangkan Wahbah 

az-Zuhaili menerangkan makna ( ِ  yaitu di situlah Allah meridhoinya sebagai kiblat bagi (وَجْهُ ٱلِلَّّ

kalian untuk sholat. Dimanapun arah kita mengadap di situ Allah menridhoinya sebagai arah 

sholat seseorang. (az-Zuhaili w. , 2013) 

Kedua pendapat tersebut dapat digabungkan bahwa kenama saja seseorang menghadap 

untuk sholat maka di situ adalah kiblatnya  di saat ia tidak mengetahu arah kiblat sholat atau 

kondisi yang seseorang tidak mengetahu arah kiblat maka Allah meridhoi ia tatlaka ia 

menghadap ke kiblat tersebut 

Selanjutnya istilah  َفَأنَزَلْنَا بِهِ ٱلْمَآٰء terkhususnya Hamka dan Wahbah az-Zuhaili dalam Q.S. 

al- ‘Araf/7:57. Wahbah az-Zuhaili Kata maa’a yang bermakna “turunnya Al-Qur'an” 

maksudnya dengan turunnya al-Qur’an ke hati orang-orang yang baik maka bermanfaat al-

Qur’an tadi sebagai peringaran baginya, adapun pegaruh al-Qur’an terhadap hati yang sakit 

tidak ada manfaatnya melainkan sedikit (az-Zuhaili W. , Tafsir al-Munir Jilid 4 , Jakarta). 

Sedangkan Hamka mengartikan maa’a yaitu Iman yang masuk ke dalam hati manusia (Hamka, 

Tafsir al-Azhar, Jilid 4 , 1989). 

Adapun kedua pendapat tersebut dapat digabungkan bahwa al-Qur’an adalah sumber 

keimanan yang akan menghidupkan hati-hati yang mati dan juga dengan imanlah hati-hati 

orang yang hidup dapat mamahami ayat suci al-Qur’an 

Adapun pada surah al-Anfal ayat 17 Hamka menerangkan adanya isyarat melempar 

didalam ayat tersebut adalah Allah yang melemparkan ketekutan kedalam hati-hati musuh. 

Sehingga musuh ketakutan dan kalah dalam menghadapi kaum muslimin. Adapun Wahbah az-

Zuhaili menerangkan adanya isyarat melempar didalam ayat tersebut adalah Allah yang 

melemparkan pasi-pasir itu ke mungka-mungka musuh. Dan juga Allah masukkan ketakutan 

ke dalam hati musuh-musuh Nabi Muhammad. 

Dapat di pahami bahwa kedua pendapat tersebut memiliki hubungan, makna Allah yang 

melempatkan ketakutan kedalam hati musuh nabi yaitu dengan menyampaikan pasih yang jauh 

bisa mengenai mereka, apalagi di saat mengadapi Nabi dengan jarak yang dekat pastilah 

mereka dapat dikalahkan oleh nabi dan para sahabatnya. 

 

KESIMPULAN 

Penafsiran Hamka dan wahbah az-Zuhaili  menerangkan makna “di situ ada wajah Allah” 

adalah, di mana arah kamu menghadap itu ke punyaan Allah seluruhnya. sehingga tatkala 

seseorang tidak mengetahui arah kiblat untuk shalat maka bolehnya ia menghadap ke arah 

mana saja yang ia inginkan. Kerena, arah tersebut juga kepunyaan Allah. (Hamka, Tafsir al-

Azhar, juz I, 1982) Sedangkan Wahbah az-Zuhaili menerangkan makna ( ِ  yaitu di situlah (وَجْهُ ٱلِلَّّ

Allah meridhoinya sebagai kiblat bagi kalian untuk sholat. Dimanapun arah kita mengadap di 

situ Allah menridhoinya sebagai arah sholat seseorang. (az-Zuhaili w. , 2013). 

Kedua pendapat tersebut dapat digabungkan bahwa kenama saja seseorang menghadap 

untuk sholat maka di situ adalah kiblatnya  di saat ia tidak mengetahu arah kiblat sholat atau 

kondisi yang seseorang tidak mengetahu arah kiblat maka Allah meridhoi ia tatlaka ia 

menghadap ke kiblat tersebut 

Selanjutnya istilah  َفأَنَزَلْناَ بِهِ ٱلمَْآٰء terkhususnya Hamka dan Wahbah az-Zuhaili dalam Q.S. 

al- ‘Araf/7:57. Wahbah az-Zuhaili Kata maa’a yang bermakna “turunnya Al-Qur'an” 

maksudnya dengan turunnya al-Qur’an ke hati orang-orang yang baik maka bermanfaat al-

Qur’an tadi sebagai peringaran baginya, adapun pegaruh al-Qur’an terhadap hati yang sakit 

tidak ada manfaatnya melainkan sedikit (az-Zuhaili W. , Tafsir al-Munir Jilid 4 , Jakarta). 
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Sedangkan Hamka mengartikan maa’a yaitu Iman yang masuk ke dalam hati manusia (Hamka, 

Tafsir al-Azhar, Jilid 4 , 1989). 

Adapun kedua pendapat tersebut dapat digabungkan bahwa al-Qur’an adalah sumber 

keimanan yang akan menghidupkan hati-hati yang mati dan juga dengan imanlah hati-hati 

orang yang hidup dapat mamahami ayat suci al-Qur’an.  

Adapun pada surah al-Anfal ayat 17 Hamka menerangkan adanya isyarat melempar 

didalam ayat tersebut adalah Allah yang melemparkan ketekutan kedalam hati-hati musuh. 

Sehingga musuh ketakutan dan kalah dalam menghadapi kaum muslimin. Adapun Wahbah az-

Zuhaili menerangkan adanya isyarat melempar didalam ayat tersebut adalah Allah yang 

melemparkan pasi-pasir itu ke mungka-mungka musuh. Dan juga Allah masukkan ketakutan 

ke dalam hati musuh-musuh Nabi Muhammad. 

Dapat di pahami bahwa kedua pendapat tersebut memiliki hubungan, makna Allah yang 

melempatkan ketakutan kedalam hati musuh nabi yaitu dengan menyampaikan pasih yang jauh 

bisa mengenai mereka, apalagi di saat mengadapi Nabi dengan jarak yang dekat pastilah 

mereka dapat dikalahkan oleh nabi dan para sahabatnya. 
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